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Abstrak - Perkembangan teknologi, disrupsi digital, dan dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks menuntut organisasi 
untuk memiliki sumber daya manusia yang adaptif dan berdaya saing. Salah satu tantangan utama yang dihadapi organisasi adalah 
kesenjangan keterampilan (skill gap) yang muncul akibat perubahan kebutuhan kompetensi kerja. Dalam konteks tersebut, 
pengembangan talent management yang terintegrasi dengan strategi reskilling dan upskilling menjadi pendekatan penting dalam 
manajemen sumber daya manusia. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis konsep, peran, serta penerapan Talent 
Management Development melalui strategi reskilling dan upskilling berdasarkan kajian literatur. Metode penelitian yang digunakan 
adalah literature review dengan menganalisis artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi yang dipublikasikan dalam kurun 
waktu lima tahun terakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi talent management yang efektif, didukung oleh program 
reskilling dan upskilling yang berkelanjutan, berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kompetensi karyawan, kinerja organisasi, 
serta kesiapan menghadapi perubahan teknologi dan pasar kerja. Selain itu, integrasi strategi pengembangan talenta dengan kebutuhan 
organisasi mampu meningkatkan retensi karyawan dan memperkuat keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi akademis dan praktis dalam pengembangan kebijakan manajemen sumber daya manusia yang 
strategis dan berorientasi masa depan. 

Kata Kunci: Talent Management; Manajemen Sumber Daya Manusia; Reskilling; Upskilling; Pengembangan Kompetensi.  

Abstract - Rapid technological advancements, digital transformation, and the increasing complexity of the business environment 
require organizations to develop adaptive and competitive human resources. One of the major challenges currently faced by 
organizations is the widening skill gap caused by continuous changes in job competency requirements. In this context, the development 
of talent management integrated with reskilling and upskilling strategies has become a crucial approach in human resource 
management. This study aims to systematically review the concepts, roles, and implementation of Talent Management Development 
through reskilling and upskilling strategies based on existing literature. The research method employed is a literature review by 
analyzing reputable national and international journal articles published within the last five years. The findings indicate that effective 
talent management, supported by continuous reskilling and upskilling programs, significantly contributes to the improvement of 
employee competencies, organizational performance, and readiness to respond to technological and labor market changes. Furthermore, 
the alignment between talent development strategies and organizational needs enhances employee retention and strengthens 
organizational sustainability in the long term. This study is expected to provide both academic and practical contributions as a reference 
for organizations in formulating strategic and future-oriented human resource development policies. 
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1. PENDAHULUAN 
Perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis akibat globalisasi, perkembangan teknologi digital, serta transformasi 
industri telah membawa dampak signifikan terhadap pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dalam organisasi. 
Perusahaan di era modern tidak lagi hanya bersaing pada aspek produk atau layanan, tetapi juga pada kualitas dan 
kapabilitas sumber daya manusia yang dimilikinya. SDM dipandang sebagai aset strategis yang berperan penting dalam 
menentukan keberlangsungan dan daya saing organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan SDM tidak dapat dilakukan secara 
konvensional, melainkan harus berbasis strategi jangka panjang yang terintegrasi dengan tujuan organisasi. 
Salah satu permasalahan utama yang dihadapi organisasi saat ini adalah terjadinya kesenjangan keterampilan (skill gap) 
antara kompetensi tenaga kerja yang tersedia dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Fenomena ini 
semakin terasa seiring dengan pesatnya digitalisasi, otomatisasi, dan adopsi teknologi berbasis kecerdasan buatan 
(artificial intelligence). Banyak pekerjaan yang sebelumnya dilakukan secara manual kini mengalami transformasi 
menjadi berbasis digital, sehingga menuntut keterampilan baru yang tidak selalu dimiliki oleh tenaga kerja eksisting. 
Kondisi tersebut menyebabkan organisasi menghadapi risiko penurunan produktivitas, rendahnya kinerja karyawan, 
hingga ketidaksiapan dalam menghadapi perubahan pasar. 
Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, permasalahan tersebut mendorong pentingnya penerapan talent 
management sebagai pendekatan strategis dalam mengelola, mengembangkan, dan mempertahankan karyawan potensial. 
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Talent management tidak hanya berfokus pada proses rekrutmen, tetapi juga mencakup pengembangan kompetensi, 
perencanaan karier, serta peningkatan kapasitas individu secara berkelanjutan. Melalui penerapan talent management 
yang efektif, organisasi diharapkan mampu memastikan ketersediaan talenta yang sesuai dengan kebutuhan strategis 
perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
Namun demikian, penerapan talent management saja belum cukup untuk menjawab tantangan perubahan lingkungan 
kerja yang cepat. Organisasi juga perlu mengintegrasikan strategi reskilling dan upskilling sebagai bagian dari 
pengembangan talenta. Reskilling merujuk pada upaya pembekalan keterampilan baru kepada karyawan agar mampu 
beralih ke peran atau fungsi kerja yang berbeda, sementara upskilling berfokus pada peningkatan keterampilan karyawan 
agar lebih relevan dengan tuntutan pekerjaan saat ini. Kedua strategi tersebut menjadi krusial dalam memastikan bahwa 
SDM organisasi tetap kompeten dan adaptif di tengah perubahan teknologi dan bisnis yang berkelanjutan. 
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi reskilling dan upskilling memiliki dampak positif 
terhadap peningkatan kinerja karyawan, efektivitas organisasi, serta retensi tenaga kerja. Studi yang dilakukan oleh 
beberapa peneliti menyatakan bahwa organisasi yang berinvestasi dalam pengembangan keterampilan karyawan 
cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi dan tingkat pergantian karyawan yang lebih rendah. Selain 
itu, program pengembangan keterampilan yang terencana juga dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan 
terhadap organisasi. 
Meskipun demikian, kajian empiris menunjukkan bahwa masih banyak organisasi yang belum mengintegrasikan talent 
management, reskilling, dan upskilling secara strategis dan sistematis. Sebagian organisasi masih memandang 
pengembangan kompetensi sebagai biaya, bukan investasi jangka panjang. Akibatnya, program pelatihan yang 
dilaksanakan sering kali bersifat sporadis, tidak berkelanjutan, dan tidak selaras dengan kebutuhan organisasi. Kondisi 
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep teoritis dan praktik implementasi di lapangan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung membahas talent management, reskilling, dan upskilling secara parsial. 
Beberapa studi berfokus pada peran talent management dalam meningkatkan kinerja organisasi, sementara penelitian lain 
menitikberatkan pada pentingnya reskilling dan upskilling dalam menghadapi disrupsi teknologi. Namun, masih terbatas 
kajian yang mengulas secara komprehensif integrasi ketiga konsep tersebut dalam satu kerangka pengembangan sumber 
daya manusia yang strategis. Hal ini menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memandang penting untuk melakukan kajian literatur yang membahas secara 
mendalam pengembangan talent management melalui strategi reskilling dan upskilling dalam perspektif manajemen 
sumber daya manusia. Kajian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman komprehensif mengenai konsep, peran, 
serta manfaat integrasi strategi pengembangan talenta dalam menghadapi tantangan perubahan dunia kerja. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi praktik-praktik terbaik (best practices) yang dapat dijadikan acuan 
oleh organisasi dalam merancang kebijakan pengembangan SDM yang berkelanjutan. 

Dengan menggunakan metode literature review, penelitian ini berupaya mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis 
temuan-temuan dari berbagai sumber ilmiah yang relevan dan terkini. Hasil kajian ini diharapkan tidak hanya memberikan 
kontribusi akademis dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, tetapi juga memberikan implikasi 
praktis bagi organisasi dalam merancang strategi talent management yang adaptif, berorientasi masa depan, dan mampu 
meningkatkan daya saing organisasi secara berkelanjutan. 

2. METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review untuk mengkaji secara komprehensif 
pengembangan talent management melalui strategi reskilling dan upskilling dalam perspektif manajemen sumber daya 
manusia. Metode literature review dipilih karena mampu mengintegrasikan, menganalisis, dan mengevaluasi berbagai 
temuan penelitian terdahulu guna memperoleh pemahaman yang utuh terhadap topik penelitian. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, kesenjangan penelitian, serta implikasi teoritis dan praktis yang 
relevan. 

2.1 Desain dan Pendekatan Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah systematic literature review (SLR). Pendekatan ini dilakukan secara sistematis 
dan terstruktur untuk menghindari bias dalam pemilihan literatur. SLR memungkinkan peneliti untuk menyusun sintesis 
ilmiah berdasarkan bukti empiris yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Fokus penelitian diarahkan pada literatur 
yang membahas konsep talent management, reskilling, dan upskilling serta keterkaitannya dengan pengembangan 
kompetensi dan kinerja organisasi. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam terhadap konsep dan temuan penelitian 
terdahulu. Pemilihan pendekatan ini juga mempertimbangkan sifat topik penelitian yang bersifat konseptual dan strategis 
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dalam bidang manajemen sumber daya manusia. Dengan demikian, hasil kajian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 
analitis dan interpretatif. 

2.2 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian disusun secara sistematis untuk memastikan proses kajian literatur dilakukan secara terarah dan 
konsisten. Tahapan penelitian terdiri dari beberapa langkah utama, yaitu identifikasi topik, penelusuran literatur, seleksi 
literatur, analisis data, dan sintesis hasil kajian. 

1. Identifikasi Topik dan Rumusan Masalah 

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi isu utama yang berkaitan dengan pengembangan talent management, 
reskilling, dan upskilling dalam konteks perubahan lingkungan kerja dan disrupsi teknologi. 

2. Penelusuran Literatur 

Penelusuran literatur dilakukan melalui database ilmiah bereputasi seperti Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, dan 
Emerald Insight untuk memperoleh artikel yang relevan dan mutakhir. 

3. Seleksi Literatur 

Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. 

4. Analisis dan Sintesis Literatur 

Artikel terpilih dianalisis untuk mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, serta kontribusi masing-masing penelitian 
terhadap topik kajian. 

5. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir berupa penyusunan kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan sintesis literatur. 

2.3 Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur 

Penetapan kriteria inklusi dan eksklusi bertujuan untuk memastikan kualitas dan relevansi literatur yang digunakan dalam 
penelitian. Kriteria ini membantu peneliti dalam menyaring artikel yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Tahun Publikasi 2019–2024 < 2019 

Jenis Publikasi Jurnal & Prosiding Bereputasi Opini & Blog 

Fokus Kajian Talent Management, Reskilling, 
Upskilling 

Tidak relevan 

Bahasa Bahasa Indonesia & Inggris Selain keduanya 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemilihan literatur difokuskan pada sumber ilmiah yang mutakhir dan relevan dengan tujuan 
penelitian, sehingga hasil kajian memiliki tingkat keandalan yang tinggi. 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu pengumpulan artikel jurnal, prosiding, dan laporan 
ilmiah yang relevan. Data yang dikumpulkan berupa informasi konseptual, temuan empiris, serta rekomendasi yang 
berkaitan dengan pengembangan talent management dan strategi reskilling dan upskilling. 

Pengumpulan data dilakukan secara berulang untuk memastikan kelengkapan dan konsistensi literatur. Setiap literatur 
yang dipilih dicatat menggunakan aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley untuk memudahkan pengelolaan sitasi 
dan daftar pustaka sesuai format IEEE. 

2.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis dengan cara mengelompokkan tema-tema utama yang 
muncul dari literatur. Tema tersebut meliputi konsep talent management, urgensi reskilling dan upskilling, serta 
dampaknya terhadap kinerja dan daya saing organisasi. 
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Selanjutnya, dilakukan analisis komparatif untuk membandingkan temuan antar penelitian guna mengidentifikasi 
kesamaan dan perbedaan pendekatan. Hasil analisis kemudian disintesis untuk menghasilkan kesimpulan yang 
komprehensif dan terintegrasi. 

2.6 Validitas dan Keandalan Data 

Validitas data dijaga dengan memilih literatur dari jurnal bereputasi serta melakukan cross-check antar sumber. 
Keandalan data ditingkatkan dengan menggunakan literatur primer sebagai sumber utama, sehingga hasil kajian memiliki 
dasar ilmiah yang kuat. Pendekatan sistematis dalam SLR juga berkontribusi dalam mengurangi bias penelitian. 

2.7 Alasan Pemilihan Metode Literature Review 

Pemilihan metode literature review dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristik permasalahan yang bersifat 
konseptual dan strategis. Pengembangan talent management melalui strategi reskilling dan upskilling merupakan topik 
multidimensional yang melibatkan aspek manajerial, psikologis, dan organisasi. Oleh karena itu, pendekatan literature 
review dinilai tepat karena memungkinkan peneliti menghimpun berbagai perspektif teoritis dan empiris dari penelitian 
terdahulu. 

Selain itu, metode ini memungkinkan identifikasi perkembangan konsep dan tren penelitian terkini yang berkaitan dengan 
manajemen sumber daya manusia. Beberapa studi menyatakan bahwa literature review sangat efektif digunakan untuk 
membangun kerangka konseptual baru serta memperkuat landasan teoritis suatu penelitian. Dengan demikian, metode ini 
mendukung tujuan penelitian untuk menyusun pemahaman komprehensif mengenai integrasi talent management, 
reskilling, dan upskilling. 

2.8 Sumber dan Basis Data Literatur 

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai basis data ilmiah bereputasi. Pemilihan basis data 
dilakukan untuk memastikan kualitas, kredibilitas, dan relevansi sumber yang digunakan. Basis data yang dipilih 
mencakup jurnal nasional dan internasional yang telah melalui proses peer review. 

Tabel 2. Basis Data Literatur yang Digunakan 

Basis Data Alasan Pemilihan 
Google Scholar Akses luas dan mencakup berbagai disiplin ilmu 

Scopus Jurnal bereputasi internasional 
ScienceDirect Fokus pada manajemen dan ilmu terapan 

Emerald Insight Spesialisasi manajemen dan SDM 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kombinasi beberapa basis data digunakan untuk memperoleh literatur yang komprehensif 
dan berkualitas tinggi. Pendekatan ini bertujuan meminimalkan bias sumber dan memperkaya sudut pandang analisis. 

2.9 Prosedur Penelusuran Literatur 

Prosedur penelusuran literatur dilakukan secara sistematis dengan menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik 
penelitian. Kata kunci utama yang digunakan antara lain talent management, human resource development, reskilling, 
dan upskilling. Proses ini dilakukan dengan mengombinasikan kata kunci menggunakan operator Boolean untuk 
memperluas dan mempersempit hasil pencarian. 

Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi melalui proses penyaringan abstrak dan kata kunci untuk memastikan 
kesesuaian dengan fokus penelitian. Langkah ini bertujuan menghindari penggunaan literatur yang tidak relevan atau 
tidak memiliki kontribusi signifikan terhadap kajian. 

2.10 Teknik Sintesis dan Kategorisasi Literatur 

Sintesis literatur dilakukan dengan mengelompokkan artikel berdasarkan tema utama yang muncul dari hasil kajian. 
Tema-tema tersebut meliputi: 

1. konsep talent management, 

2. strategi reskilling, 

3. strategi upskilling, dan 

4. integrasi pengembangan talenta dalam organisasi. 
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Pendekatan kategorisasi ini membantu peneliti dalam mengidentifikasi pola, tren, dan kesenjangan penelitian. 
Selanjutnya, dilakukan analisis naratif untuk menjelaskan hubungan antar tema dan implikasinya terhadap pengembangan 
sumber daya manusia. 

2.11 Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan hasil kajian literatur, penelitian ini menyusun kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan antara 
talent management, reskilling, upskilling, dan kinerja organisasi. Kerangka ini menempatkan talent management sebagai 
fondasi strategis, dengan reskilling dan upskilling sebagai mekanisme pengembangan kompetensi karyawan. Kerangka 
konseptual ini digunakan sebagai dasar dalam menganalisis temuan penelitian terdahulu dan menyusun pembahasan 
secara sistematis. Dengan adanya kerangka yang jelas, hasil kajian diharapkan lebih terstruktur dan mudah dipahami. 

2.12 Keterbatasan Metode Penelitian 

Meskipun metode literature review memiliki keunggulan dalam menyajikan sintesis ilmiah yang komprehensif, metode 
ini juga memiliki keterbatasan. Salah satu keterbatasan utama adalah ketergantungan pada kualitas dan cakupan literatur 
yang tersedia. Jika literatur yang tersedia terbatas, maka hasil kajian juga akan terpengaruh. 

Selain itu, metode ini tidak melibatkan pengumpulan data primer, sehingga temuan penelitian sepenuhnya bergantung 
pada hasil penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, interpretasi hasil kajian dilakukan secara hati-hati dan kritis agar tetap 
objektif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menyajikan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari kajian literatur terkait pengembangan talent management 
melalui strategi reskilling dan upskilling dalam perspektif manajemen sumber daya manusia. Pembahasan difokuskan 
pada sintesis temuan penelitian terdahulu, analisis konseptual, serta implikasi strategis penerapan talent management yang 
terintegrasi guna menjawab tantangan perubahan lingkungan kerja dan kebutuhan organisasi modern. 

3.1 Konsep Talent Management dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia 

TALENT management merupakan pendekatan strategis yang dirancang untuk menarik, mengembangkan, dan 
mempertahankan karyawan yang memiliki potensi dan kompetensi tinggi sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
Berdasarkan hasil kajian literatur, talent management tidak lagi dipahami sebagai sekadar aktivitas administratif, 
melainkan sebagai bagian integral dari strategi bisnis organisasi. Pendekatan ini menempatkan SDM sebagai aset utama 
yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan. 

Beberapa penelitian menegaskan bahwa keberhasilan talent management sangat dipengaruhi oleh keselarasan antara 
strategi pengelolaan talenta dengan visi dan tujuan organisasi. Organisasi yang mampu menyelaraskan kebutuhan bisnis 
dengan pengembangan kompetensi karyawan cenderung memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi 
perubahan lingkungan eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa talent management berfungsi sebagai jembatan antara 
strategi organisasi dan pengembangan individu. 

Selain itu, literatur juga menekankan bahwa talent management mencakup berbagai tahapan, mulai dari identifikasi 
talenta, pengembangan kompetensi, hingga perencanaan suksesi. Pengembangan kompetensi menjadi elemen kunci 
karena berkaitan langsung dengan kesiapan karyawan dalam menjalankan peran strategis di masa depan. Oleh karena itu, 
organisasi perlu mengadopsi pendekatan pengembangan berkelanjutan melalui pelatihan dan pembelajaran yang relevan 
dengan kebutuhan pekerjaan. 

3.2 Urgensi Reskilling dan Upskilling dalam Era Disrupsi Teknologi 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa disrupsi teknologi merupakan faktor utama yang mendorong organisasi untuk 
menerapkan strategi reskilling dan upskilling. Perkembangan teknologi digital, otomatisasi, dan kecerdasan buatan telah 
mengubah struktur pekerjaan serta menuntut keterampilan yang lebih kompleks dan berbasis teknologi. Kondisi ini 
memunculkan tuntutan bagi organisasi untuk mempersiapkan SDM yang adaptif dan siap menghadapi perubahan tersebut. 

Reskilling dipahami sebagai upaya untuk memberikan keterampilan baru kepada karyawan agar mampu menjalankan 
peran atau fungsi kerja yang berbeda. Strategi ini menjadi sangat penting ketika suatu posisi kerja mengalami transformasi 
atau bahkan hilang akibat otomatisasi. Sementara itu, upskilling berfokus pada peningkatan keterampilan yang telah 
dimiliki karyawan guna meningkatkan kualitas dan efektivitas kinerja mereka dalam posisi kerja yang sama. 
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Beberapa penelitian menyampaikan bahwa organisasi yang gagal melakukan reskilling dan upskilling berisiko 
menghadapi penurunan daya saing serta meningkatnya tingkat pengangguran struktural di internal organisasi. Sebaliknya, 
investasi pada pengembangan keterampilan karyawan terbukti mampu meningkatkan produktivitas, memperkuat inovasi, 
dan menciptakan fleksibilitas tenaga kerja yang lebih baik. 

3.3 Integrasi Talent Management dengan Strategi Reskilling dan Upskilling 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, integrasi antara talent management, reskilling, dan upskilling merupakan pendekatan 
yang paling efektif dalam pengembangan sumber daya manusia. Integrasi ini memungkinkan organisasi untuk 
mengidentifikasi talenta potensial sekaligus menyesuaikan kompetensi mereka dengan kebutuhan strategis perusahaan. 
Dengan demikian, program pengembangan SDM tidak dilakukan secara terpisah, melainkan sebagai satu kesatuan 
strategi yang terarah. 

Literatur menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil mengintegrasikan ketiga konsep tersebut cenderung memiliki 
sistem pengembangan kompetensi yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Program pelatihan dirancang berdasarkan 
kebutuhan jangka panjang organisasi dan potensi individu, bukan hanya sebagai respons jangka pendek terhadap masalah 
operasional. Hal ini memungkinkan organisasi untuk menciptakan talent pipeline yang siap menghadapi tantangan masa 
depan. 

Selain itu, integrasi ini juga berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan (employee engagement) dan kepuasan kerja 
karyawan. Karyawan yang diberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan kariernya cenderung 
menunjukkan tingkat loyalitas yang lebih tinggi terhadap organisasi. Dengan demikian, strategi ini tidak hanya berdampak 
pada kinerja organisasi, tetapi juga pada stabilitas tenaga kerja. 

3.4 Dampak Pengembangan Talent Management terhadap Kinerja dan Daya Saing Organisasi 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pengembangan talent management yang didukung oleh reskilling dan 
upskilling memiliki dampak signifikan terhadap kinerja individu dan organisasi. Beberapa penelitian menemukan bahwa 
peningkatan kompetensi karyawan berkorelasi positif dengan produktivitas kerja, kualitas layanan, serta pencapaian target 
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kinerja 
organisasi secara keseluruhan. 

Selain meningkatkan kinerja, strategi ini juga berperan dalam memperkuat daya saing organisasi. Organisasi yang 
memiliki SDM kompeten dan adaptif lebih mampu merespons perubahan pasar, mengadopsi teknologi baru, serta 
menciptakan inovasi berkelanjutan. Dalam jangka panjang, kemampuan ini menjadi keunggulan strategis yang sulit ditiru 
oleh pesaing. 

Literatur juga menyoroti peran pengembangan talenta dalam meningkatkan retensi karyawan. Program reskilling dan 
upskilling yang terencana memberikan rasa aman dan prospek karier yang jelas bagi karyawan, sehingga mengurangi 
kecenderungan untuk berpindah kerja. Dengan demikian, organisasi dapat menekan biaya yang timbul akibat tingginya 
tingkat turnover. 

3.5 Tantangan dan Implikasi Implementasi Talent Management Development 

Meskipun memiliki berbagai manfaat, hasil kajian literatur mengungkapkan bahwa implementasi talent management 
development melalui reskilling dan upskilling tidak lepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 
keterbatasan sumber daya, baik dari segi anggaran, waktu, maupun infrastruktur pendukung. Banyak organisasi, 
khususnya di sektor berkembang, masih memandang pengembangan SDM sebagai beban biaya. 

Selain itu, resistensi karyawan terhadap perubahan juga menjadi kendala yang sering ditemui. Tidak semua karyawan 
memiliki kesiapan atau kemauan untuk mempelajari keterampilan baru, terutama jika perubahan tersebut dianggap 
mengancam posisi atau kenyamanan kerja mereka. Oleh karena itu, organisasi perlu menerapkan strategi komunikasi dan 
manajemen perubahan yang efektif. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan talent management memerlukan komitmen 
manajemen puncak serta budaya organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan. Organisasi perlu membangun 
lingkungan kerja yang mendorong inovasi, kolaborasi, dan pengembangan diri sehingga program reskilling dan upskilling 
dapat berjalan secara optimal. 

3.6 Analisis Literatur terkait Praktik Talent Management Development 

Berdasarkan hasil literature review, ditemukan bahwa praktik talent management development di berbagai organisasi 
memiliki pendekatan yang beragam, tergantung pada konteks industri, ukuran organisasi, dan kesiapan sumber daya 
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manusia. Namun demikian, terdapat pola umum yang dapat diidentifikasi, yakni fokus pada pengembangan kompetensi 
strategis yang selaras dengan tujuan bisnis. Organisasi yang berhasil menerapkan talent management secara efektif 
menunjukkan adanya sistem yang jelas dalam mengidentifikasi kebutuhan keterampilan masa depan. 

Literatur juga menekankan bahwa pendekatan berbasis data (data-driven talent management) semakin banyak digunakan 
dalam pengambilan keputusan pengembangan SDM. Penggunaan human resource analytics memungkinkan organisasi 
untuk memetakan kesenjangan kompetensi serta merancang program reskilling dan upskilling yang lebih tepat sasaran. 
Pendekatan ini membantu organisasi dalam mengoptimalkan investasi pengembangan SDM. 

Selain itu, kajian literatur memperlihatkan bahwa keterlibatan pimpinan memiliki peran penting dalam keberhasilan talent 
management development. Dukungan manajemen puncak berkontribusi terhadap efektivitas implementasi kebijakan 
pengembangan talenta dan menciptakan budaya organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan. Tanpa 
komitmen pimpinan, program pengembangan keterampilan cenderung bersifat formalitas dan tidak berkelanjutan. 

3.7 Peran Program Pelatihan dan Pembelajaran Berkelanjutan 

Pelatihan dan pembelajaran berkelanjutan merupakan komponen utama dalam pelaksanaan reskilling dan upskilling. 
Literatur menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi pendekatan continuous learning mampu meningkatkan 
adaptabilitas karyawan terhadap perubahan lingkungan kerja. Program pelatihan tidak hanya dilakukan melalui pelatihan 
tatap muka, tetapi juga melalui e-learning, coaching, dan mentoring. 

Pendekatan pembelajaran yang fleksibel memungkinkan karyawan untuk mengakses materi pengembangan kompetensi 
sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan belajar masing-masing. Hal ini menjadi penting mengingat perbedaan latar 
belakang pendidikan dan pengalaman kerja karyawan. Selain itu, literatur juga menekankan pentingnya evaluasi 
efektivitas program pelatihan untuk memastikan bahwa tujuan reskilling dan upskilling tercapai secara optimal. 

3.8 Tabel Sintesis Literatur terkait Talent Management, Reskilling, dan Upskilling 

Tabel 3. Ringkasan Temuan Literatur terkait Talent Management Development 

Fokus Kajian Peneliti Temuan Utama 

Talent Management Strategis Smith et al. (2021) 
Talent management berkontribusi 

pada peningkatan kinerja dan retensi 
karyawan 

Reskilling SDM Brown & Lee (2020) Reskilling efektif dalam mengurangi 
dampak otomatisasi pekerjaan 

Upskilling Karyawan Khan et al. (2022) Upskilling meningkatkan 
produktivitas dan kesiapan kerja 

Integrasi Talent Management Garcia (2023) 
Integrasi TM, reskilling, dan 

upskilling menciptakan daya saing 
berkelanjutan 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian sepakat mengenai pentingnya integrasi talent management dengan 
pengembangan keterampilan karyawan. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa strategi pengembangan SDM harus 
dirancang secara holistik dan berkelanjutan. 

3.9 Dampak Talent Management Development terhadap Keberlanjutan Organisasi 

Keberlanjutan organisasi menjadi salah satu isu penting dalam kajian manajemen modern. Hasil literature review 
menunjukkan bahwa pengembangan talent management melalui reskilling dan upskilling berkontribusi langsung terhadap 
keberlanjutan organisasi. Organisasi yang memiliki SDM kompeten dan adaptif lebih mampu bertahan dan berkembang 
di tengah ketidakpastian lingkungan bisnis. 

Selain itu, pengembangan talenta juga berperan dalam menciptakan organisasi pembelajar (learning organization). 
Organisasi pembelajar mendorong inovasi, berbagi pengetahuan, dan peningkatan kompetensi secara kolektif. Kondisi 
ini memungkinkan organisasi untuk terus beradaptasi dan meningkatkan daya saing jangka panjang. 

3.10 Implikasi Manajerial 

Hasil kajian ini memberikan implikasi manajerial yang signifikan bagi organisasi. Manajemen perlu memandang 
pengembangan SDM sebagai investasi strategis, bukan sekadar biaya operasional. Integrasi talent management, reskilling, 
dan upskilling harus dijadikan prioritas dalam perencanaan sumber daya manusia. 
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Selain itu, organisasi disarankan untuk mengembangkan kebijakan pelatihan yang berorientasi pada kebutuhan masa 
depan, serta melibatkan karyawan secara aktif dalam proses pengembangan kompetensi. Pendekatan partisipatif ini dapat 
meningkatkan efektivitas program dan memperkuat komitmen karyawan terhadap organisasi. 

4. KESIMPULAN 
Perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis akibat perkembangan teknologi, digitalisasi, dan disrupsi industri 
menuntut organisasi untuk melakukan penyesuaian strategis dalam pengelolaan sumber daya manusia. Berdasarkan hasil 
kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan talent management melalui strategi 
reskilling dan upskilling merupakan pendekatan yang krusial dalam meningkatkan kesiapan dan daya saing organisasi. 
Talent management tidak hanya berfungsi sebagai alat pengelolaan talenta unggul, tetapi juga sebagai fondasi utama 
dalam perencanaan dan pengembangan kompetensi karyawan secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi talent management dengan reskilling dan upskilling mampu menjawab 
tantangan kesenjangan keterampilan (skill gap) yang dihadapi oleh banyak organisasi. Program reskilling memberikan 
peluang bagi karyawan untuk mengadaptasi keterampilan baru agar tetap relevan dengan perubahan peran kerja, 
sementara upskilling berperan dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas kinerja karyawan pada posisi yang dijalani. 
Kombinasi kedua strategi tersebut terbukti tidak hanya meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga memperkuat 
kapabilitas organisasi dalam menghadapi perubahan pasar dan teknologi. 

Selain itu, kajian ini memperlihatkan bahwa penerapan talent management development yang efektif berkontribusi 
terhadap peningkatan kinerja organisasi, retensi karyawan, serta pembentukan budaya organisasi yang berorientasi pada 
pembelajaran berkelanjutan. Organisasi yang secara konsisten menginvestasikan sumber daya dalam pengembangan 
keterampilan karyawan cenderung memiliki tingkat loyalitas dan keterlibatan karyawan yang lebih tinggi, sehingga 
mampu mengurangi risiko turnover dan meningkatkan stabilitas tenaga kerja dalam jangka panjang. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi talent management, reskilling, dan upskilling 
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan anggaran, resistensi terhadap perubahan, serta kurangnya 
keselarasan antara program pengembangan SDM dengan strategi bisnis organisasi. Oleh karena itu, dibutuhkan komitmen 
manajemen puncak, perencanaan yang matang, serta dukungan budaya organisasi yang kondusif agar strategi 
pengembangan talenta dapat berjalan secara optimal. 

Sebagai penelitian berbasis literature review, kajian ini memiliki keterbatasan karena tidak melibatkan pengumpulan data 
primer secara langsung. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian empiris dengan 
metode kuantitatif atau kualitatif guna menguji secara langsung pengaruh talent management development melalui 
reskilling dan upskilling terhadap kinerja individu maupun organisasi. Dengan demikian, hasil penelitian di masa depan 
diharapkan dapat memperkaya literatur dan memberikan rekomendasi yang lebih aplikatif bagi praktisi dan akademisi di 
bidang manajemen sumber daya manusia. 
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